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Keterampilan utama yang dibutuhkan pada abad 21 ini, merupakan
keterampilan yang wajib siswa miliki meliputi kemampuan berkomunikasi,
disertai dengan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan
masalah  dengan dasar dari konsep kehidupan, seperti yang telah
dikembangkan oleh UNESCO sebagai “learning to know, learning to do,
learning to be , dan learning to live together “ Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan siswa untuk melakukan analisis terhadap argumen, membuat
kesimpulan, mengevaluasi, dan mengambil keputusan serta menyelesaikan
masalah . sedangkan keterampilan Pemecahan masalah dapat dijelaskan
sebagai kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah pada pelajaran Fisika . Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan jenis penelitian analisis kuantitatif
. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Plus Assohwah Al-
Islamiyah yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes kuesioner. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa kelas XI MA Plus Assohwah Al- Islamiyah
memiliki kemampuan pemecahan masalah jauh lebih tinggi dengan
persentase rata rata sebesar 73 % dengan kategori cukup dibandingkan
dengan kemampuan berfikir kritis siswa dengan persentase rata- rata 69 %
dengan kategori cukup.

© 2023 Doctoral Program of Science Education, Postgraduate, University of Mataram, Indonesia.

PENDAHULUAN

Kepentingan pendidikan bagi setiap
individu tidak bisa dipandang remeh. Hal
ini menjadi pondasi utama yang harus
dimiliki oleh setiap orang. Saat ini,
pendidikan diharapkan dapat melahirkan
generasi yang memiliki kreativitas tinggi,
mampu berinovasi di berbagai sektor,
memahami serta mengaplikasikan
pengetahuan dan teknologi, memiliki

kemampuan komunikasi dan kolaborasi
yang kuat, dan terampil dalam berpikir
kritis untuk menyelesaikan masalah yang
ada (Andrian & Rusman, 2019).
Kemabhiran esensial yang
diperlukan di era ke-21 meliputi kecakapan
dalam  berkomunikasi dan numerasi,
bersama dengan kemampuan berpikir
secara kritis untuk menyelesaikan masalah
sesuai dengan fondasi kehidupan yaitu
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“learning to know, learning to do, learning
to be , dan learning to live together “ yang

sudah di kembangkan oleh UNESCO
(Subiki, dkk: 2022).

Sesuai dengan 4 fondasi yang
sudah dikembangkan UNESCO,
Pendidikan harus menjadi ruang bagi
individu untuk memahami dunia dan
mengembangkan kemampuan

memecahkan masalah di era yang semakin
modern, keterampilan  Dberpikir  Kkritis
merupakan fokus utama agar peserta didik
terbiasa dalam memecahkan masalah
(kurniawati, dkk 2019).

Berpikir kritis adalah pemikiran
rasional dan reflektif yang berfokus pada
pengambilan keputusan tentang apa yang
harus diyakini atau dilakukan. Dengan kata
lain berpikir kritis adalah suatu proses
yang sistematis, terarah dan jelas, yaitu
suatu kegiatan mental seperti pengamatan,
analisis, penelitian, observasi, dan lain-lain
untuk mencari solusi dalam memecahkan
suatu masalah (Husamah dan
Setyaningrum, 2013: 176).

Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan siswa untuk melakukan
analisis terhadap argumen, membuat
kesimpulan, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan serta menyelesaikan masalah
(Rosyda, dkk: 2016). Hal ini mencakup
kemampuan dalam merumuskan
kesimpulan yang akurat dengan didasarkan
pada proses pemikiran yang sistematis dan
logis, yang memungkinkan  untuk
menghasilkan beragam alternatif
berdasarkan pemikiran yang dihasilkan
(Arini dan Juliadi: 2018). Kemampuan
berpikir kritis ini dipandang sebagai
keterampilan  kognitif yang meliputi:
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,

penjelasan, dan penguatan argumen
(Khaeruddin, dkk 2016).
Keterampilan berpikir Kritis

menjadi esensial karena individu yang
memiliki kemampuan ini dapat
menghadapi permasalahan dengan logika
yang kuat dan mampu membuat keputusan
yang tepat. Indikator tersebut mencakup
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kemampuan merumuskan inti
permasalahan, mengekspos fakta yang
diperlukan dalam penyelesaian masalah,
memilih argumen yang logis, relevan, dan
akurat, mengidentifikasi bias dari berbagai
sudut  pandang, serta  menentukan
konsekuensi dari suatu pernyataan yang
diambil sebagai keputusan. Dengan
indikator ini, siswa dapat mempergunakan
keterampilan tersebut untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dan
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah mereka (Ginting: 2019).

Siswa perlu memiliki kemampuan
berpikir kritis agar dapat mengidentifikasi
sumber masalah dengan tujuan
menemukan solusi yang sesuai. Proses ini
melibatkan pertimbangan menggunakan
standar khusus, seperti yang disebutkan
oleh Zubaidah, dkk (2015:202). Ennis
(2013:45) menjelaskan bahwa berpikir
kritis ~ bertujuan  untuk  menetapkan
keyakinan dan tindakan yang tepat melalui
pemikiran yang rasional dan relevan.

Kemampuan berpikir kritis
memberikan panduan yang tepat dalam
proses berpikir dan bertindak, membantu
dalam menentukan korelasi antara hal-hal
dengan lebih tepat. Oleh karena itu,
kemampuan ini sangat penting dalam
menyelesaikan masalah, mencari solusi,
dan mengelola proyek (Amri, 2015:149).

Kurikulum 2013 secara tegas
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
fisika, tujuan kompetensi yang dikejar
adalah kemampuan dalam memecahkan
masalah (Kemendikbud, 2017). Proses
pembelajaran untuk mengasah kemampuan
pemecahan masalah dapat dilakukan
melalui latihan penalaran karena beberapa
bentuk penalaran merupakan bagian
integral dari proses pemecahan masalah.
Keterampilan penalaran yang dimiliki
siswa dapat diterapkan dalam
menyelesaikan masalah yang memerlukan
logika dan pemahaman ilmu pengetahuan,
terutama dalam konteks fisika (Usman,
2019:61-62).
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Keterampilan memecahkan
masalah menjadi hal yang esensial bagi
siswa guna memperoleh pemahaman
terhadap berbagai peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekitar. Proses pemecahan
masalah merupakan bagian penting dalam
pembelajaran fisika, dan menjadi inti dari
penalaran ilmiah karena memiliki potensi
untuk mempengaruhi dan meningkatkan
perkembangan emosi, pemikiran, dan
kemampuan motorik (Haller, 2009).

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu elemen penting
dalam ranah ilmu, termasuk dalam fisika
karena berkaitan dengan fenomena atau
permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari (Gok, 2010; Ibrahim
& Rabello, 2012; Octor et al.,, 2015).
Pemecahan masalah merupakan bagian
integral dari keterampilan berpikir yang
diperkenalkan dalam kurikulum dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi
siswa dalam mempersiapkan diri untuk
peran mereka di masa depan (Depdiknas,
2007; Fathiah dkk, 2015).

Pemecahan masalah dapat
dijelaskan sebagai kemampuan seseorang
untuk menyelesaikan suatu masalah (Ince,
2018). Seseorang dikatakan berhasil dalam
memecahkan masalah apabila mereka
berhasil menangani masalah yang ada
tanpa  menimbulkan  masalah  baru
(Pardimin & Widodo, 2017), juga dengan
mengintegrasikan konsep-konsep lainnya
saat menyelesaikan masalah. Menurut
Young dan Freedman (2012), langkah-
langkah dalam pemecahan masalah fisika
terdiri dari: Mengidentifikasi masalah;
Merencanakan pendekatan untuk masalah
tersebut; Melaksanakan solusi melalui
penggunaan persamaan atau metode
tertentu;  serta  Mengevaluasi  dan
memeriksa  kembali  jawaban  yang
diperoleh (Nofrina, at. al; 2020).

METODE

Penelitian  ini  merupakan  jenis
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menguraikan fenomena-fenomena yang

terjadi pada waktu sekarang atau masa
lampau tanpa melakukan perubahan pada
variabel-variabel bebas. Metode analisis isi
atau dokumen digunakan untuk
mengumpulkan serta mengevaluasi
dokumen yang sah, termasuk dokumen
hukum,  kebijakan, dan  hasil-hasil
penelitian (Sukmadinata, 2015).

Sugiyono (2016: 7) menjelaskan
bahwa metode penelitian kuantitatif adalah
metode yang berlandaskan terhadap
filsafat positivisme, digunakan dalam
meneliti terhadap sampel dan populasi
penelitian. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menyajikan data berupa
angka-angka sebagai hasil penelitiannya.

Dalam penelitian deskriptif, umumnya
tidak diperlukan pembentukan hipotesis
karena jawaban terhadap permasalahan
hanya dapat diperoleh melalui data empiris
dari lapangan. Oleh karena itu, tidak
terdapat variabel yang dapat dihubungkan
secara teoritis atau konseptual dalam
penelitian deskriptif (Solimun, Armanu,
dan Fernandes, 2018: 6).

Menurut Sugiyono (2004) yang dikutip
oleh  Purnomo (2017: 37), analisis
deskriptif adalah proses statistik yang
bertujuan mendeskripsikan data yang
terkumpul sebagaimana adanya. Dengan
demikian, analisis deskriptif terfokus pada
penguraian atau penjelasan mengenai data
atau keadaan yang diamati. Apabila ada,
kesimpulan yang ditarik dari analisis
deskriptif ~ hanya berdasarkan  pada
kumpulan data yang telah terhimpun.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data melalui kuesioner, yang
disebarkan. Sampel yang digunakan
berjumlah 15 responden yang diambil dari
siswa SMA. Skala pengukuran
menggunakan scale likert dan teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain teknik analisis
data kuantitatif dan teknik analisis data
deskriptif.

Pada penelitian ini, fenomena yang
akan diteliti yaitu tentang ‘““Analisis
Tingkat Kemampuan Berfikir Kritis dan
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Pemecahan Masalah Siswa “sehingga
setidaknya dibutuhkan 2 instrumen yaitu
instrumen Dberfikir kritis dan instrumen
keterampilan pemecahan masalah .

Instrumen  berfikir  kritis dan
instrument keterampilanpemecahan
masalah ini dalam bentuk kuesioner
Kuesioner yang disebutkan dalam teks ini
adalah jenis pertanyaan dengan opsi
jawaban terbatas, yang artinya pilihan
jawaban sudah disediakan sebelumnya. Ini
memudahkan responden untuk memilih
jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat mereka. Kuesioner ini terdiri dari
rangkaian pertanyaan yang ditujukan
kepada responden guna mengumpulkan
informasi  terkait minat, sikap, dan
kebiasaan. Berbentuk kumpulan
pertanyaan, kuesioner ini disebar kepada
responden untuk diisi dan dikembalikan
kepada peneliti, seperti yang dijelaskan
oleh Maleong (2007: 157-158).

Penelitian ini menerapkan skala Likert
sebagai metode  pengukuran  dan
memanfaatkan  teknik  analisis  data
kuantitatif dan deskriptif. Dilaksanakan di
pondok pesantren Assohwah Al Islamiah
yang terletak di dusun Bilatepung, Desa
Beleke, kecamatan  Gerung. Data
dikumpulkan pada tanggal 25November
2023 dengan subjek penelitian merupakan
siswa kelas XI. Instrumen ini mengambil
bentuk skala, termasuk skala Likert yang
terdiri dari 5 tingkat.

Tabel 1. Skala Liekert
Alternatif Jawaban

Skor pernyataan

Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu- ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

(STS)
Sumber Sugiyono (2019:147)

Dalam penelitian ini, digunakan teknik
analisis data berupa analisis deskriptif
kuantitatif. Data yang diambil berasal dari
tes yang mengevaluasi kemampuan
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berpikir kritis dan pemecah masalah
peserta didik  melalui jawaban yang
mereka berikan. Proses pengambilan data
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Penilaian skor mentah dilakukan
terhadap setiap jawaban dalam tes,
dengan merujuk pada rubrik jawaban

yang telah disusun sebelumnya.
2. Total skor dari seluruh data tes

dihitung untuk setiap indikator
keterampilan berpikir kritis dan
kreatif.

3. Persentase keterampilan berpikir

kritis dan kreatif untuk masing-
masing siswa kemudian dihitung
berdasarkan  kelompok kategori.
Perhitungan persentase dilakukan
sebagai berikut:

R
NP =— X100
M

Keterangan:

NP : nilai persen yang dicari atau

diharapkan

R :skor mentah yang diperoleh

siswa

SM : skor maksimum ideal dari tes
yang bersangkutan

100 : bilangan tetap

Menghitung skor rata-rata untuk seluruh
aspek indikator kererampilan berfikir dan
pemecahan masalah dengan persamaan
berikut :

Jumlah Skor total pada tes

Rata — Rata =
Jumlah siswa

Menentukan tingkat kemampuan berfikir
serta pemecahan masalah siswa kelas XI
IPA di MA Plus Assohwah Al- Islamiyah
berdasarkan kriteria presentase disajikan
dalam tabel 2 sebagai beriikut ini:



Contextual Natural Science Education Journal (CNSEJ), 1 (1) (2023) 46-54

Tabel 2. Klasifiikasi Peresentase Untuk Skor Hasil

Angket
Persentase Kriteria
86 % - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang

<54% Kurang sekali

Sumber : Setyowati (2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakuakn secara
deskriptif untuk mengevaluasi kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas XI SMA plus
Assohwah Al — Islamiyyah dalam mata
pelajaran Fisika. Selain itu, penelitian ini
juga  bertujuan untuk  menganalisis
kebutuhan yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah.

Penelitian ini melibatkan 15 siswa
kelas kelas XI SMA plus Assohwah Al —
Islamiyyah sebagai subjek penelitian.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan November 2023 menggunakan
teknik pengambilan data non-tes melalui
penggunaan angket sebagai instrumen
penelitian.

Data dikumpulkan melalui
observasi dengan cara menyebarkan
kuesioner untuk menilai keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penilaian dari kuesioner ini
dilakukan menggunakan skala Likert.
Hasil evaluasi terhadap ketrampilan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi data keseluruhan
siswa kemampuan berfikir kritis siswa

Nilai
Kategori
Kemampua
n berfikir Persentase
No  kritis Frekuensi rata - rata
1 Sangat baik 0
2 Baik 0
3 Cukup 15
4 Kurang baik 0 69 %
5 Tidak baik 0
Total 15

Tabel 3 menggambarkan distribusi
data tentang kemampuan berpikir Kkritis
siswa di kelas XI SMA plus Assohwah Al-
Islamiyyah dengan menggunakan lima
indikator kemampuan berpikir  Kkritis.
Indikator tersebut mencakup kemampuan
merumuskan inti permasalahan,
mengekspos fakta yang diperlukan dalam
penyelesaian masalah, memilih argumen
yang logis, relevan, dan akurat,
mengidentifikasi bias dari berbagai sudut
pandang, serta menentukan konsekuensi
dari suatu pernyataan yang diambil sebagai
keputusan. Hasilnya menunjukkan bahwa
dari 15 siswa di kelas XI SMA plus

Assohwah  Al-Islamiyyah, kemampuan
berpikir kreatif rata-ratanya mencapai
69%. Namun, evaluasi tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa masuk dalam kategori cukup
berdasarkan hasil tersebut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi data keseluruhan

siswa keterampilan pemecahan
masalah siswa
Nilai
Kategori
Kemampuan Persentase
No berfikir kritis =~ Frekuensi rata - rata
1 Sangat baik 1
2 Baik 11
3 Cukup 2
4 Kurang baik 0 73 %
5 Tidak baik 0

Total 15
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Tabel 4 menggambarkan distribusi data
mengenai kemampuan pemecahan masalah
siswa di kelas XI SMA plus Assohwah Al-
Islamiyyah dengan memperhatikan empat
indikator kemampuan pemecahan masalah,
yakni identifikasi masalah, pengembangan
masalah, implementasi strategi, dan
verifikasi  solusi. Berdasarkan tabel
tersebut menunjukkan bahwa dari jumlah

siswa, 1 siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah  yang dapat
dikategorikan  sebagai sangat  balik,

mencapai  7%. Sebanyak 11 siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang masuk dalam kategori baik, dengan
persentase 73%. Sedangkan, 2 siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang tergolong dalam kategori cukup,
mencapai 20%. Tidak ada siswa yang
tergolong dalam kategori kurang atau
sangat kurang berdasarkan hasil evaluasi.
Dari tabel 4 menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang dapat
dikategorikan sebagai cukup dengan
persentase rata rata siswa sebesar 73%.

16 1

14 4

12

10 - M Series1
B Series?

o N B o oo
s L L .

kategori  Sangat Baik Cukup  Kurang  Kurang
baik sekali

Gambar 1. Diagram garis distribusi frekuensi data
keseluruhan tentang kemampuan
berpikir  kreatif dan pemecahan
masalah siswa kelas XI MA Plus
Assohwah Al- Islamiyah

Keterangan:
= Biru: kemampuan pemecahan
masalah
= Merah: kemampuan berfikir
kritis

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MA
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Plus Assohwah Al-Islamiyyah pada tahun
2023 menunjukkan tingkat kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah yang tergolong dalam
kategori cukup. Evaluasi menunjukkan
bahwa rata-rata persentase kemampuan

berpikir  kritis siswa adalah  69%,
sedangkan  keterampilan  pemecahan
masalah mencapai 73% dalam materi

usaha dan energi. Dengan demikian, siswa
menunjukkan kemampuan lebih  baik
dalam pemecahan masalah dibandingkan
dengan kemampuan berpikir Kritis.
Keterampilan berpikir kritis siswa

kelas XI MA Plus Assohwah Al-
Islamiyyah pada tahun 2023 masih
tergolong  cukup, dipengaruhi  oleh

beberapa faktor. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa disebabkan oleh
beberapa hal, di antaranya adalah
ketiadaan latihan siswa dalam menerapkan
proses berpikir kritis saat menjawab soal,
karena soal yang sering digunakan tidak
mengandung indikator berpikir Kritis.
Selain itu, tingkat kesulitan soal yang
digunakan cenderung rendah secara
kognitif, yang mengakibatkan
kecenderungan siswa untuk menjawab
berdasarkan hafalan saja, tanpa mengasah
kemampuan  berpikir  kritis  mereka.
Penelitian yang dilakukan oleh
Prihatiningsih (2016: 1060)
mengindikasikan ~ bahwa  kemampuan
berpikir kritis yang rendah pada siswa
hanya  terbatas pada  kemampuan
menghafal tanpa benar-benar memahami
konsep secara mendalam.

Selain itu, faktor lain yang
berkontribusi pada kemampuan berpikir
kritis yang masih dalam kategori cukup
adalah kurangnya latihan siswa dalam
menjawab pertanyaan yang melibatkan
fenomena-fenomena. Hal ini sejalan
dengan pendapat Anggareni (2013: 8) yang
mengemukakan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
siswa perlu terbiasa bertanya dan
mempertanyakan fenomena yang mereka
pelajari.
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Salah satu faktor terakhir yang
diduga mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Hendra dan Zaenal yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
berdampak pada kemampuan berpikir
kritis siswa. Implementasi model-model
pembelajaran tertentu mendorong sifat-
sifat tertentu pada siswa, seperti ketajaman
analisis, kerja mandiri, demokratis,
kerjasama antar siswa, dan sikap kritis. Hal

ini kemudian berpengaruh pada
peningkatan kemampuan siswa dalam
melakukan  proses induksi, deduksi,

membuat kesimpulan, serta memilih dan
menggunakan solusi pada pembelajaran.
Sama halnya dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang tergolong
cukup , faktor yang mempengaruhinya
tidak jauh berbeda dari faktor berfikir
kritis yaitu kesukaan mereka terhadap
pelajaran fisika, materi yang mereka
pelajari, kegiatan pembelajaran yang
dialami siswa, dan gaya mengajar guru
Guru melakukan berbagai langkah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa pada
pelajaran  fisika , seperti mengatur
dinamika kelas, menerapkan pendekatan
serta metode pembelajaran yang beragam,
menggalakkan interaksi antara guru dan
siswa, serta melakukan evaluasi terhadap
proses pembelajaran upaya meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dan pemecahan
masalah siswa pada pelajaran fisika.

KESIMPULAN

Hasil dari analisis penelitian yang
dilakukan di MA Plus Assohwah Al-
Islamiyyah menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa mendapat penilaian dalam
kategori yang cukup. Evaluasi terhadap
kemampuan berpikir kritis dari 15 siswa
menunjukkan bahwa rata-rata 69% dari
mereka Dberada dalam kategori cukup.
Sementara itu, kemampuan pemecahan

masalah juga tergolong dalam Kkategori
cukup, dengan rata-rata 73%. Di antara
siswa, satu siswa menunjukkan tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang
sangat  baik, 11 siswa  memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang
baik, dan 2 siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang cukup.

Dapat disimpulkan juga bahwa dari
15 siswa tersebut, kemampuan pemecahan
masalah mereka lebih unggul
dibandingkan dengan kemampuan berpikir
kritis.  Untuk  meningkatkan  kedua
kemampuan ini pada pelajaran fisika, guru
harus mengambil berbagai langkah seperti
mengatur suasana kelas, menerapkan
beragam  pendekatan dan  metode
pembelajaran, mendorong interaksi antara
guru dan siswa, serta melakukan evaluasi
terhadap  proses  pembelajaran.  Ini
merupakan upaya yang diarahkan untuk
memperbaiki kemampuan berpikir Kritis
dan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pelajaran fisika.
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